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Abstract: Critical Communication Paradigm: An Alternative for Science Communication. This
paper attemptsto explain the process of dehumanization in the number of social reality and the development
of science communication. To overcome this, a critical paradigm as a grand theory of communication is
offered asan option. Asan alternative paradigm of this paradigm is expected to be able to free people from
the cultural and social structures that contain elements of injustice, oppression, domination and
dehumanization. This paradigm hasthe power to change what had happened to the science, theory, practice
communication and social reality itself.

Abstrak: Paradigma Komunikasi Kritis: Suatu Alternatif Bagi IImu Komunikasi. Tulisan ini
berupaya menjelaskan banyaknya proses dehumanisasi dalam realitas sosial dan perkembangan ilmu
komunikasi. Untuk mengatasi hal tersebut, paradigma kritis sebagai grand teori komunikasi ditawarkan
sebagai sebuah pilihan. Sebagai paradigmaalternatif diharapkan paradigmaini mampu membebaskan manusia
dari proses dan struktur sosial budayayang mengandung unsur ketidakadilan, ketertindasan, dominasi dan
dehumanisasi. Paradigmaini memiliki dayakekuatan untuk mengubah apayang dialami ilmu, teori, praktik

komunikasi dan realitas masyarakat itu sendiri.

Kata Kunci: paradigma, teori kritis, ketidakadilan

PENDAHULUAN

Kritik adalah dasar dari paradigmalkritis.
Paradigmakritisini berangkat dari caramelihat
realitas dengan mengasumsikan bahwaselau
sgja ada struktur sosial yang tidak adil. Bila
berbi caraketidakadilan makadalam perjaanan
sgjarah kitamenemukan banyak tokoh, pguang
atau pahlawan yang melawan ketidakadilan.
Musaditurunkan Tuhan untuk memperjuangkan
ketidakadilan rezim pemerintahan Firaun ter-
hadap rakyatnya. Muhammad dilahirkan untuk
memperjuangkan ketidakadilan pada bangsa
Arab dan bagi seluruh umat manusia. Pola-pola
komunikas kenabian seperti ini dikena dengan
istilah komunikasi profetik yang sarat dengan
kandungan nilai dan etika. Komunikas seperti
ini tidak hanya sekedar mengajak kepadake-
baikan (dakwah), namun berorientas jugapada
humanisad, liberas dantransendens (Syahpuitra,
2007). Paradigmakomunikai profetik memiliki
benang merah dan kontribusi yang besar ter-
hadap paradigmakomunikasi kritis.

Dalam sgjarah dunia dan kemerdekaan
negara-negaraseperti Indonesia, banyak tokoh

pejuang ketidakadilan yang hadir untuk mem-
bebaskan masyarakatnyadari ketertindasan atau
pen;j g ahan. Tokoh-tokoh tersebut hadir sebagai
komunikator penyeimbang kekuatan kezaliman
yang adapadawaktu itu. Berkaitan denganitu,
saat kita bergerak memasuki abad ke-21,
peggahan dan penindasan berubah seiring
dengan perkembangan zaman. Tanpakitasadari
banyak pemahaman dan paradigmailmumemiliki
dominad terhadap displinilmutertentu, bahkan
seringkali bertentangan. Kita melihat kian
mendesaknyavis baru yang menantang asumsi-
asumd berbagal paradigmaatau teori yang men-
cobamejelaskan lingkungan sosial dan budaya
kita. Kitamemasuki lingkungan budayabaru
yang secaradramatis ditransformasikan oleh
teknologi komunikas dan mediaglobd, sehinga
kita memerlukan kajian komunikasi dan ke-
budayaan untuk menganalisisekonomi politik
industri komunikas dan budayaglobd. Di ddam
struktur baruini, bentuk-bentuk teknologi komu-
nikas yang baru telah menciptakan suatu bentuk
interadlas danintegras globa yang tidak pernah
terbayangkan sebelumnyaoleh sgarah dunia.
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Mediakomunikas tidak lagi menyajikan
reditasyang sebenarnya. Menurut Fiske(lbrahim,
2004) semuarealitas atau peristiwayang bisa
menjadi perkara media, telah mejadi media
event atau second hand reality. Dalamredlitas
keduaitu, manusiahidup dalam gelimang citra,
bahkan citradan tatanan pegalaman baru pun
sudah tidak ada lagi perbedaannya. Dokter
televid, detektif televid, polis tdlevid, intelektud
televid ataukia teevis diangap“lebihred” oleh
khalayak, sehingga secarareguler menerima
permitaan untuk nasihat dan bantuan dalam
mengatas problem yang merekahadapi.

Pembaca atau khalayak banyak hanya
sekedar menjadi “konsumen” pesan mediako-
munikas yang pasif, padahad seharusnyamereka
menjadi individu yang aktif dalam negosiasi
makna pesan yang disampaikan. Bagi para
penikmat film, sepak bola, infotainment, pecandu
sinetron seperti “CintraFitri”, “Ilam KTP”,
“Putri yang Ditukar” ataupun penggandrung
program acara seperti “ TakeMe Out”, “Indo-
nesianldol”, danlain sebagainya, tentuini akan
dimaknai berbedaoleh yang cerdas dan melek
mediabiladibandingkan dengan masyarakat
yang cenderung umumnyalebih banyak pasif.
Banyaknya program acara dan kegandrungan
televis-televis swastadi tanah air dalammem-
produksi dan menayangkan acara gosip dan
remeh temeh dunia selebriti, musik, sinetron
bernuansamistik-klenik, beritakriminalistik-
sadistik, dan program acaralain yang bersifat
erotik sangat memerlukan perspektif atau para:
digmabaru dalam memandangnya

PERTARUNGANANTAR PARADIGMA
Sejak beribu-ribu tahun yang lalu, cikal

baka perkembanganilmu pengtahuan mulai ada.
Ataskecurigaan dan berbagai keganjilanyang
ditemui dalam kehidupan, manuisaberpikir dan
mel ontarkan pertanyaan terhadap masa ah yang
dihadapinya. Kegiatan berpikir ini merupakan
sumbu awal penggerak peradaban. Ini meng-
gambarkan manusiasebaga mahluk yang selau
berpikir. Ini dismbolkan dengan patung mausia
Homo Sapiens yang mengingatkan bahwapada
prinsipnyamanusiaadal ah “ mahluk berpikir”

hewan berakal (hayawanun natiq).

Perkembangan ilmu pengetahuan yang
semakin pesat bisadilihat dari pencarian terus
menerusterhadap pelbagai macam metode ke-
ilmuan. Dalam bidang penelitian, usaha ini
semakin gencar dilakukan, dan bahkan menjadi
perhatian dalamingtitus pendidikan, khususnya
usahauntuk menemukan dan mengembangkan
berbagai paradigmabaru yang mengacu pada
tunutan perkembangan duniakellmuan padasaat
ini. Pencarian dan penemuan pelbagai meto-
dologi keilmuan dan sekaligus perumusan
paradigma pendlitian tidak bisadipisahkan dari
sgjarah berkembangnya filsafat ilmu penge-
tahuan. Hadirnyafilsafat ilmumerupakan usaha
sekaligus cara manusia untuk menemukan
jawaban-jawaban mengenai misteri duniayang
ada. Dalam kaitan ini, ilmu pengetahuan dan
penelitian cenderung berjaan bersama, karena
masi ng-masing saling mempengaruhi. Perkem-
bangan sebuah ilmu ditopang oleh sgfumlah
penditian untuk mengembangkan ilmutersebuit.

Sebagai salah satu dari banyak hal yang
sangat memengaruhi dan membentuk ilmudan
teori adalah paradigma (paradigm). Thomas
Khun dikenal sebagai orang pertama yang
mempopulerkanigtilah paradigmaini. Paradigma
atau dalam bidang keilmuan sering disebut
sebagai persepektif (perspective), terkadang
disebut mazhab pemikiran (school of thought)
atauteori (Mulyana, 2002). Paradigmasecara
sederhanadapeat diartikan sebagal kacamataatau
cara pandang untuk memahami dunia nyata.
Dalam hal ini, Patton berpendapat bahwa: “A
paradigm is aworld view, a general perspec-
tive, a way of breaking down the complexity
of the real world. As such, paradigms are
deeply embedded in the socialization of
adherents and practitioners: paradigms tell
them what is important, legitimate, and
reasonable. Paradigms are also normative,
telling the practitioner what to do without
the necessity of long existential or epistemo-
logical consideration. But it is this aspect of
paradigms that constitutes both their strength
in that it makes action possible, their weak-
ness in that the very reason for action is hidden
in the unquestioned assumptions of the
paradigm’” (dalam Lincon & Guba, 1985).
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Paradigmasangat penting perannyadadam
memengaruhi teori, analisismaupun tindak pe-
rilaku seseorang. Secarategasboleh dikatakan
bahwa padadasarnyatidak adasuatu pandangan
atau teori punyang bersifat netral dan objektif,
melainkan salah satu di antaranya sangat
tergantung pada paradigmayang digunakan.
Karenamenurut Khun (1970) paradigmame-
nentukan apayang tidak kitapilih, tidak ingin
kitalihat, dantidak inginkitaketahui. Paradigma
pulaahyang memengaruhi pandangan seseorang
apayang baik dan buruk, adil dan yang tidak
adil.

Oleh karenaitu, jikaadaduaorang yang
melihat sesuatu realitas sosial yang sama, atau
membacaayat dari suatu kitab suci yang sama,
akan menghasilkan pandangan, penilaian, skap
dan perilaku yang berbedapula. Perbedaanini
semuanyadikarenakan perbedaan paradigma
yangdimiliki, yang secaraotomatismemengaruhi
perseps dantindak komunikas seseorang.

Dominasi suatu paradigma terhadap
paradigmayang lain sesungguhnyabukanlah
karena permasal ahan bahwa paradigmayang
satu salah dan yang lain benar, atau yang benar
akan memenangkan paradigma yang lain.
Kemenangnan suatu paradigma terhadap
paradigmayang lain adal ah | ebih disebabkan
karenaparapendukung paradigmayang menang
itu lebih memiliki kekuatan dan kekuasaan
(power). Kekuasaan tersebut terutama ber-
wujud kekuasaan dalam palitik, ekonomi, ilmu
pengetahuan danfilsafat, seni-budaya, dan sudah
pasti kekuatan fisik dalam bentuk militerisme.
Biasanyanegaraatau organisas yang memiliki
power ini akan selalu mentransfer aspek-aspek
tersebut dan paradigmaitu sendiri ke negara-
negaraatau organisas lainnyayang lebihlemah
kekuatannya. Oleh karenaitu, ini tidak berarti
bahwa paradigmayang menang atau mendo-
minas tersebutlah yang paling benar atau lebih
baik dari yang dikaahkan.

Penjelasan Khuntentang paradigmasangat
menarik dan bermanfaat khususnyauntuk me-
mahami bagai mana paradigmamemengaruhi
terciptanya teori. Menurut Khun pergantian
paradigmaberja an secararevol usioner (sesua
judul bukunya —kumpulan essai- yaitu The

Structure of Scientific Revolution). Dengan
kata lain, perubahan suatu paradigma hanya
melalui pergantian, paradigmalamamati atau
mengalami krisis dan kemudian diganti oleh
paradigmabaru. Penjelasan mengena pergantian
paradigmaini sebenarnyasudah banyak dibantah
oleh banyak ahli. Karenadalam kenyataanya
telahterjadi banyak fenomenayangtidak sampai
dibayangkan oleh Khun dalamteorinya. Hal ini
bisa banyak ditemukan bahwa ada banyak
terjadi pluraitasdan konvergens teori atau pa-
radigma. Pandangan Khunini hanyacocok untuk
ilmuaam, tetapi tidak akan sesua biladigunakan
untuk ilmu-ilmusosd, kerenakitameihat adanya
kecenderungan semakin menguatnyapertikainan
antarparadigmaatau terjadi dialog antaradua
paradigma atau |ebih pada waktu yang sama
(Fakih, 2002).

Sdlamaini paradigmayang dipakal secara
umumoleh masyarakat danilmuansosd khusus-
nya ilmuan komunikas di Indonesia adalah
mengarah pada pendekatan yang berbentuk
positivistik kuantitatif, sampai sekarang masih
sangat kuat dan mendominasi. Ini merupakan
suatu kenaifan bilapemerintah atau parailmuan
sosid dan komunikas di Indoneisamasihtetap
bersikeras untuk mempertahankan paradigma
positivistik sebagal satu-satunyaparadigmayang
benar dalam melihat realitas sosial dan me-
nyel esaikan permasal ahan bangsa. Kecende-
rungan ini bisa kita lihat pada setiap sikap,
perilaku dan kebijakan-kebijakan yang di-
hasilkan oleh pemerintah.

Berangkat dari hal ini, Deddy Mulyana
(2002) mengungkapkan beberapa hal tentang
penganut paradigma positivistik yang secara
membiabi buta—kecenderunganini sudah mulai
berubah sesual dengan perkembangan. Meraka
ini sering menganggap pendekatan (paradigma)
merakaada ahyangterbaik, ilmiah, sah, benar,
sementarayang laintidak ilmiah, tidak sah, lemah,
salah dan sebagainya. Ha ini menurut Mulyana
disebabkan oleh bebergpahd ; pertama, mereka
kurang memahami landasanfilsafat ilmu. Kedua,
merekasudah merasapuas dengan pengetahuan
yang mereka ketahui. Ketiga, mereka arogan
dengan paradigmayang merekaanut, seolah-olah
paradigmamerekaadd ah satu-satunyayang benar.
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PARADIGMA KOMUNIKASI KRITIS

Paradigmayang diterapkan dalamilmu
komunikasi memang beragam. Karena para-
digmamendasari teori-teori yang kitabacadan
gunakan, makasangat penting untuk memahami
paradigma. Paradigmamenawarkan cara pan-
dang umummengena komunikas antar manuda,
sementarateori merupakan penjelasanyanglebih
pesifik tertentu dari perilaku komunikas. Sgak
abad pencerahan sampai eraglobaisas ini, ada
empat paradigmailmu pengetahuan sosa daam
mengungkap hakekat redlitasatau ilmu penge-
tahuan yang berkembang dewasaini. Keempat
paradigmaituidah: postivisme, postpostivisme,
konstruktivisme (constructivism) danteori kritik
(critical theory). Dalam hal ini, Dedy N.
Hidayat (1999) memodifikas empat paradigma
ini menjadi tigayaitu dengan menggabungkan
positivismedan pospositivisme dengan menamal
sebagai paradigmaklasik (clasical paradigm).
Pembagian ketigaparadigmaini didasarkan pada
metodologi penelitiannya, yaitu: paradigma
klasik, konstruktivismedankritis.

Berdasarkan fokus wilayah kajiannya
Griffin (2003) mengelompokkan teori-teori
komunikas berdasarkan paradigmaatautradis
yaitu: psikologi sosia, sibernetika, retorika,
semiotika, sosio-kulturd, tradis kritisdantradis
fenomenologi (dalam Sendjaja, 2005). Semen-
taraLittlejohn (2004) mengemukakan bahwa
paradigmalperspektif komunikas terbagi pada
limayaitu: struktural fungsional, behaviora
kognitif, interaksonismesmboalik, interpretif, dan
kritis. Perbedaan paradigmaini bisadilihat dari
caramerekamemandang reditasdan melakukan
penemuan-penemuanilmu pengetahuan, ditinjau
dari tigaaspek pertanyaan: ontologis, epistemo-
logis dan metodologis. Meskipun beberapa
paradigmamempunyai carapandang yang sama
terhadap sal ah satu dari ketigaaspek pengem-
bangan ilmu pengetahuan tersebut, namun
demikian masing-masing paradigmasatu sama
lain bisabertolak bel akang dan sulit dipertemukan.

Untuk memberikan sekelumit gambaran
realitas pencarian kebenaran, kitatentu harus
mencapai nyadengan berbagal paradigma, cara
atau pendekatan. Dalam redlitasnya, baik dalam
ilmu-ilmu sosial dan khususnya komunikasi

paradigmaklasik (positivisme dan post posi-
tivisme) mendominasi dibanding duaparadigma
lainnya. Perkembangan penelitian komunikas
sebagian besar merujuk padapenditian-pendlitian
yang berangkat dari asumsi-asums sertapremis
paradigmaklasik. Padahal kalau kitaselidiki
bukan hanyasatu jalan untuk menuju kapada
suatu kebenaran.

Menurut Hidayat (1999) adasgumlahhal
yang berperan sebagai penopang dominasi
paradigmaklasik. Pertama, kedudukan ilmu-
ilmu ekssktamasih dinila superior dari ilmu-ilmu
sosial, oleh karenaitu paradigmaklasik yang
berorientas padailmu-ilmu eksaktalebih banyak
dipelgari dan dikembangkan di lembaga-
lembaga pendidikan. Kedua, penelitian-
penelitian yang berpijak padaparadigmaklask
lebih mudah memberikan manfaat praktis, baik
bagi dunia industri dan usaha, ataupun bagi
lembaga-|embaga perumus kebijakan umum.
Ketiga, berbedadengan paradigmakritisyang
cenderung mempertanyakan status quo struktur
sosial dan politik, makapenelitian-penelitian
paradigmaklasik yang berpegang padaprinsp
keti dakberpihakan, objektivitas dan penolakan
terhadap subjektivitas, |ebih mudah memperoleh
bantuan sumber dana dan sumber dayayang
lannya

Daam hal ini, padadasarnyaparadigma
kritisbersumber dari pemikiran mashab Frankfurt.
Paradigmaatau aliran ini dikembangkan oleh
tokoh-tokoh yang berangkat dari pemikiran
marxisme, meskipun sekarang sudah semakin
jauh dari landasan asalnya. Di antara tokoh-
tokohnyaadalah Max Horkheimer, Theodore
Adorno, Herbert Marcuse, dan tokoh pemikir
teori kritiskontemporer sampal sekarang yaitu,
Jurgen Habermas. Paradigmaini muncul ketika
Jerman tengah berlangsung proses propaganda
besar-besaran Hitler. M ediadan sal uran komu-
nikas sosia dipenuhi oleh prasangka, retorika,
dan propaganda. Mediamejadi aat pemerintah
untuk mengontrol publik, menjadi sarana
mengobarkan semangat perang. Terkait dengan
ini, mediabukan merupakan entitasyang netral,
tetapi bisadikuasai oleh kelompok dominan.
Olehkarenaitu, paradigmaini selalu memper-
tanyakan adanya kekuatan-kekuatan yang
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berada dalam masyarakat yang mengontrol
komunikas.

Kekuatan dan dominasi kepentingan
ideologi tertentu yang mendominas mediamassa
Kita tentu sangat memprihatinkan. Setidak-
tidaknya ada dua kepentingan utamadi balik
media, yaitu kepentingan ekonomi (kapitalisme)
dan kepentingan kekuasaan (politik). Kedua
kepentingan itulah yang paling banyak me-
nentukan dan membentuk is media, informasi
yang disgjikan dan maknayang ditawarkan. Di
antara dua kepentingan utama tersebut, ada
kepentingan yang lebih utama yang justru
terabaikan, yaitu kepentingan publik. Mediayang
seharusnya berperan sebagai ruang publik
(public sphare), disebabkan ol eh kepentingan-
kepentingan di atas, justru mengabaikan ke-
pentingan publik itusendiri.

Kuatnya kepentingan ekonomi dan ke-
kuasaan politik inilah yang sesungguhnya
menjadikan mediatidak dapat netral, jujur, adil,
objektif danterbuka. Biladulunyadi mediakita
bisamenemukan antaraberitadaniklanjelas
perbedaanya, namun kini prinsip itu tidak tepat
lagi. Sdainitu, iklan ucapan sdamat padape abat
terpilih, iklan ucapan ulang tahun kota atau
kabupaten, daniklan-iklanlain sgenis, sekarang
tidak lagi malu-malu muncul di setigp halaman
media cetak. Mereka saling berlomba lebih
besar dan kemudian entah sadar atau tidak
merampas hak-hak konsumen untuk mendapat-
kaninformas yang merekabutuhkan. Inilahsalah
satu kedigdayaan media.

Seiring dengan berkembangnya industri
media yang isinya banyak dipengaruhi oleh
kekuatan pemilik, pengiklan, kekuatan politik dan
kekuatan globa , makaperlu sekai me-wujudkan
media yang demokratis untuk dapat mendidik
masyarakat. Kitamembutuhkan masyarakat yang
kritisjugadaam mewujudkan mediademokratis
tersebut. Demokratisas media tentu bisa di-
wujudkan biladapat menegakkan prisndp-psinsp
yang di antaranyakeberagamanddamis (diversity
of content), keberagaman kepemilikan media
(diversity of ownership) dan memberi keluasan
bagi publik untuk mengatur dan menikmati
pemanfaatan media sebagai ruang publik. Ke-
pentingan dan ruang publik inilah yang belum

ditemukan ddammediakita, sebdiknyaiadijarah
olehkepentinganiklandankapitdismesscaraumum.

Dari keberadaan seluruh mediayang ada,
perkembangan televis jauh melampaui media
massalain, seperti mediacetak koran, magjaah,
tabloid gpaagi buku. Dari segi harga, meski tidak
selalu dikatakan murah untuk sebagian besar
masyarakat | ndonesia, keinginan untuk membsi
danmemiliki televis jauhlebihtinggi dari pada
keinginan untuk membdi buku bacaan. Dominas
mediatdevid ini terkait dengan masihrendahnya
budayabacamasyarakat. Oleh karenaitu, jangan
herankdautedevis addahmediayang pding luas
dikonsums olehmasyarakat Indonesia. Televis
di Indonesia dibangun lebih dengan persepsi
bisnisindustri ketimbangidedismemediamassa,
yang harus mengabdi pada kepentingan ke-
budayaan dalam pengertian luas. Sebagal media
oaudio-visua, televis tidak membebani banyak
syarat bagi masyarakat untuk menikmatinya.
Untuk masyarakat Indonesia, yang lebih kuat
budayalisannya, mediatelevis tidak memiliki
jarak yangjauh. Dengankatalain mediatelevis
sudah menjadi bagian kehidupan sebagian besar
masyarakat Indonesia. Televis memiliki imbas
yang luar biasabesar bagi membentuk kehidupan
masyarakat khususnya pada pola pikir dan
perilaku masyarakat Indonesia.

Karenaitu bisadimengerti, jikatudingan
banyak diarahkan ke mediatelevis sebagai pe-
nyebab maraknya gaya hidup konsumeris-
hedonistik. Setidaknya, dengan banyaknya
programacaratdevis yang hanyamemunculkan
kesemarakan dan kemudahan hidup, ini jelas
bukan merupakan realitas sosial masyarakat
penontonnya. Kitamengetahui bahwamedia
televis lebih banyak diserap oleh masyarakat
menengah ke bawah. M asyarakat pada kelom-
pok ini adal ah masyarakat yang cenderung tidak
kritisatau terbatas akses bandingannya. K ecen-
derungan menerimadal am kontekspercayapada
kebenaraninformas yang disergpnyaatau gpatis
dalam menyikapi realitas’kenyataan yang
ditawarkan oleh media. Daam sgjulah pendliian
tentang sosiologi komunikasi massamisalnya,
ditemukan bebegpatemuan betapasgjiantelevis
sebagai praktik komunikas massayang paing
berpengaruh bagi prosesdehumanisas.
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Dewasa ini, media telah habis-habisan
didikte oleh logika pasar dan determinisme
ekonomi sertateknologi. Realitaskomunikasi
akan hancur bilakitamerelakan mediamenjadi
ingtrument butabagi kepentingan pasar, eknomi,
dan teknologi. Masyarakat dikonstruk oleh
kekuatan dit ekonomi, fenomenaindudtri televis
yang didanai oleh kekuatan kapitalisdan juga
kekuatandit palitik. Tdevid jugatdahmenjema
menjadi representasi kelas. Secara eksplisit,
melaui programnya, televis telah menunjukkan
kepada khalayak bagaimana para pria mem-
perlakukanwanita Secaraimpligit, ini merupakan
caramenjaankan praktik hegemoni kekuasaan
terhadap unit masyarakat yang merepresen-
tasikan seolah-olah perlakuan laki-laki yang
demikian menjadi hal yang wajar. Tanpasadar,
televis td ahmengonstruks kesadaran pasuyang
memproduks redlitasilusf, tentang Sapayang
berkuasadan menyebunyikan praktik sosd serta
realitas kekuasaan (Burton, 2007).

Bilahal seperti ini yangterjadi, informas
yang adamelalui komunikas dan mediatidak
lagi mengkonstruks realitas masyarakat yang
lebih baik, namun sebaliknyaiaakan mende-
konstruksi realitas sosial. Kampanye pilkada
misalnya, dengan pengerahan artisdan penye-
lenggaraan berbagai hiburan. Artisdan hiburanlah
yang menarik masayarakat danyang diberitakan
di media, bukan vis misi dan unsur pendidikan
politik. Ini pulayang menjadi praktik dan ke-
biasaan parapolitis dan wartawan yangjauh dari
nilal agamadanidedisme.

Di sinilah peran paradigmakritis sebagai
sdah satu dternatif dalam melihat dan menemu-
kan realitas sosial atau kebenaran khususnya
realitaskomunikas . Adasesuatu yang menarik
jikakitamahu memahami tentang paradigma
kritis. Paradigma ini percaya bahwa media
addah saranadi manakel ompok dominan dapat
mengontrol kelompok yang tidak dominan bah-
kan memarjinalkan merekadengan menguasal
dan mengontrol media.

Paradigma kritis (critical paradigm)
adalah semua teori sosial yang mempunyai
maksud dan implikas praktisdan berpengaruh
terhadap perubahan sosial. Paradigmaini tidak
sekedar melakukan kritik terhadap ketidakadilan
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sistem yang dominan yaitu sistem sosial kapi-
talisme, melainkan suatu paradigma untuk
mengubah s stem dan struktur tersebut men;jadi
lebih adil. Meskipun terdapat beberapavarias
teori sosial kritis seperti; feminisme, cultural
studies, posmodernisme-aliranini tidak mau
dikategorikan padagolongan kritis- tetapi ke-
semuanyaaliran tersebut memiliki tigaasums
dasar yang sama (L.ittlgjohn, 1999).

Pertama, semuanya menggunakan
pringp-pringpdasar ilmusosd interpretif. [Imuan
kritis harus memahami pengalaman manusia
dalam konteksnya. Secarakhusus paradigma
kritisbertujuan untuk menginterpretasikan dan
karenanya memahami bagaimana berbagai
kelompok sosial dikekang dan ditindas. Kedua,
paradigmaini mengkaji kondisi-kondis sosial
dalam usahauntuk mengungkap struktur-struktur
yang sering kali tersembunyi. K ebanyakan teori-
teori kritis mengajarkan bahwa pengetahuan
adal ah kekuatan untuk memahami bagaimana
seseorang ditindas sehingga orang dapat me-
ngambil tindakan untuk mengubah kekuatan
penindas.

Ketiga, paradigma Kritis secara sadar
berupaya untuk menggabungakn teori dan
tindakan (praksis). “Praksis’ adalah konsep
sentral dalamtradisi filsafat kritisini. Menurut
Habermas (dalam Hardiman, 1993) praksis
bukanlah tingkah-laku butaatas naluri belaka,
melainkan tindakan dasar manusia sebagai
makhluk sosial. Asumsi dasar yang ketigaini
bertolak dari persoa an bagaimanapengetahuan
tentang masyarakat dan sejarah bukan hanya
sekedar teori, melainkan mendorong praksis
menuju padaperubahan sosa yang humanisdan
mencerdaskan. Asums yang ketigaini diperkuat
oleh Jurgen Habermas (1983) dengan me-
munculkan teori tindakan komunikatif (The
Theory of Communication Action).

Bagi paradigmakritistugasilmu sosial
adalah justru melakukan penyadaran kritis
masyarakat terhadap sistem dan struktur sosial
yang cenderung “mendehumanisas’” atau mem-
bunuh nilai-nilai kemanusiaan (Fakih, 2001).
Gramsci menyebut prosespenyadaranini sebaga
counter hegemony. Dominas suatu paradigma
harus dikonter dengan paradigma alternatif



14 Jurnal lImu Komunikasi, Volume 1, Nomor 1, Maret 2012, him. 1-55

lainnyayang bisamemecahkan permasal ahan
ddamreditassosd kemasyarakatan yang tidak
tersdlesaikan ol eh paradigam yang mendomines.
Prosesdehumanisas sering melaui mekanisme
kekerasan, baik fisik dan dipaksakan, maupun
melalui cara yang halus, di mana keduanya
bergfat sruktura dansstemik. Artinyakekerasan
dalam bentuk dehumanisad tidak seldujeasdan
mudah dikenali karenaiacendrung sulit dilihat
secarakasat matadan dirasakan bahkan umum-
nyayang mendapatkan perlakuan kekerasan
cendrung tidak menyadarinya. Kemiskinan
sruktura misanya, padadasarnyaada ah bentuk
kekerasan yang memerlukan suatu andisisyang
lebih kritisuntuk menyadarinya. Tegasnya, se-
bagian besar kekerasan tersel enggaramelaui
proses hegemoni, yakni yaitu dalam bentuk
mendoktrin dan memanipulasi carapandang,
caraberpikir, ideologi, kebudayaan seseorang
atau sekelompok orang, dimana semuanya
sangat ditentukan oleh orang yang mendominas.
Kekuatan dominasi ini biasa dilanggengkan
dengan kekuatan ekonomi maupun kekuatan
politik, bahkan denganilmu pengetahuan. Seperti
diungkapkan oleh Michea Faucoult knowledge
IS power, siapayang menguasai ilmu penge-
tahuanidah yang menguasa duniaini.

Bagi paradigmaatau aliran kritis, dunia
positivisme dan empirismedalamilmu sosid,
struktural memangtidak adil. Karenailmu sosa
yang bertindak tidak memihak, netral, objektif
sertaharusmempunyai jarak, merupakan suatu
sikap ketidakadilan tersendiri, atau bisa di-
katakan melanggengkan ketidakadilan (status
quo). Oleh karenaitu, paradigmaini menolak
bentuk objektivitasdan netrditasdari ilmusosal.
Jadi paradigmamengharuskan adanyabentuk
subjektivitas, keberpihakan pada nilai-nilai
kepentingan politik dan ekonomi golongan
tertentu —terutamakaum lemah, penonton tak
berdaya, golongan yang tertindas dan kelompok
minoritas- dimanakeberpihakan ini merupakan
naluri yang dimiliki oleh setigp manusia.

Beberapateoritikuskritis, seperti Stuart
Hall (1981) memiliki pandangan bahwaketi dak-
adilan dan keti dakseimbangan kekuasaan tidak
seldumerupakan hasil yang disenggaoleh pihak
yang berkuasa. Sebaliknyaideologi mel akukan

representas, menginterpretas, memahami dan
mencari maknadari beberapaaspek keberadaan
sosd, yang kesemuaini diproduks dandirepro-
duks secaratidak senggja. Contohnya, ideologi
kemungkinan muncul ketika suatu gambaran
mengenai maskulinitasberhasil untuk menjual
sebuah produk. K etika para pengiklan meng-
amati kesuksesanini, merekaakan berterusan
menci ptakan iklan dengan menggunakan gam-
baranini. Maskulinitasmenjadi tertanamdi ddam
benak masyarakat.

Praktik-praktik komunikas yang kita
terimasifatnyabanyak tidak kitasadari. Sesuai
prinsp komunikasi, kitatidak dapat tidak pasti
berkomunikasi. Tanpadisadari banyak pesan
kitaterima, sesungguhnyatanpasadar kitatelah
mengalami proses” neokolonidisme’, penjgahan
baru oleh industri mediayang cenderung me-
ngarah pada proses dehumanisasi. Degradas
kuaitas kemanusiaan menurun drastiskarena
tayangan untuk orang dewasadicampur aduk
dengan anak-anak. Praktik komunikas sehari-
hari di masyarakat sering melanggar etikadan
normaagama. Tidak heran bilakitamenemukan
banyak pelanggaran etikaolehwartawan, pelaku
industri dan pemasar yang merekasediri tidak
menyadari. Praktik pelanggaran itu sendiri bisa
dilihat dari tindak komunikasi mereka lebih
cenderung pada nilai politik dan ekonomi
dibanding nilai etikadan agama.

Untuk itulah, penikmat mediadan pelaku
komunikas perlu disadarkan kembali kesada-
rannya. Kitamerindukan sebuah solus komuni-
kas yang mengacu padapolakomunikas kritis
yang didaari pada komunikasi profetik yang
sarat nilai danteoritis.

MASA DEPAN PARADIGMA ILMU
KOMUNIKASI

Paradigma kritis pada dasarnya secara
epistemologi membenahi pandangan yang umum
berlaku. Masuknyaparadigmakritisdaam studi
komunikas menjanjikan bahwakomunikas bisa
menjadi tantangan reflektif terhadap wacana
ketidakadilan yang berkembang dalam tindak
komunikasi masyarakat. Paradigma ini me-
nyarankan padateori danilmu sosid untuk tidak
hanyamemberi maknareditassosd atau proses
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sosial belaka, tanpamemiliki implikasi pada
praktik politik. Bagi paradigmakomunikad kritis,
justrutugasteori komunikas adalah membuat
sgjarah (Fakih, 2002).

Paradigmakomunikasi kritisakan lebih
menarik jika dilandasi dengan komunikasi
profetik (kenabian). Komunikas profetik, menu-
rut Kuntowijoyo (dalam Syahputra, 2007)
menekankan pada humanisasi, liberasi dan
transedensi. Tujuan humanisas adalah mema:
nusiakan manusia, setelah menga ami dehuma-
nisasi praktik-praktik komunikasi. Manusia
dilihat secaraparsa, sehinggahakikat manusia
itusendiri hilang. Sementaratujuanliberas adaah
membebaskan manusiadari struktur sosia yang
tidak adil dantidak memihak masyarakat atau
rakyat lemah. Sedangkan transedental bertujuan
membersihkan diri dengan mengingatkan
kembali dimens tansedenta yang telah menjadi
bagian dari fitrah kemanusiaan. Upayahuma-
nisas danliberas (pembebasan) harusdilakukan
sebagai manifestasi keimanan kepada Tuhan
karena Tuhan memerintahkan manusiamenata
kehidupan sosial secaraadil.

Bagamanaproseshumanisag, liberas dan
transedens ditempatkan dalam kontekskomu-
nikas ? Caranyatentu tidak dengan memahami
cita-citaprofetik ini secaraparsid, namun harus
dengan pemahaman yang holistik. Humanisas,
liberasi dan transedensi harus ditempatkan
menyatu, menjadi ruh setiap bentuk perubahan,
termasuk dalamteknologi danindustri agar tidak
menimbulkan kekejaman bagi peradaban baru.
Industri mediamengabdikan dirinyapadapasar
dan pengiklan, bukan padanilai-nilai profetik.
Kdaupunada, nila-nilainyaseperti ssbuahreality
show yang menekankan pentingnyakejujuran
dan saling membantu dalam kehidupan sosial
atau sgjulah tayangan relegius, tetap sgjapasar
dan pengiklan yang dominan menentukan gpakah
tayangan itu diteruskan atau tidak. Buktinya
sgumlahtayangan gulung tikar setelah pengiklan
hengkang gara-gara program tersebut tidak
diminati pemirsa

Teori komunikas bertugasuntuk memberi-
kan penyadaran kepada masyarakat untuk
mampu berpikir dan bersikap kritissertaselau
berperilaku konstruktif terhadap realitasyang

dihadapi. Cita-citakeadilan sosia mustahil di-
capai tanpa melibatkan masyarakat yang
tereksploitas atautertindasuntuk terlibat dalam
aksi refleks kritis. Oleh karenaitu, verifikas
kebenaran teori sosa atau komunikasi tidak di-
ukur oleh rumus ataupun angka, tetapi melal ui
verifikas praktisyang berupaaks dan perubahan
masyarakat menjadi lebih baik. Tegasnya, peru-
bahan sosial itu sendirilah yang merupakan
verifikas dari teori ilmu sosia khususnyailmu
komunikad . Karenakomunikas memiliki potens
untuk membentuk identitas, hubungan, lingku-
ngan dan budaya.

Paradigmakomunikas kritissangat ber-
peran menyadarkan kita, karenanyaperlu pere-
nungan tentang moralitasilmu dan penelitian
sosia-komunikasi. Karenateori dan penelitian
ilmu komunikas sangat berpengaruh terhadap
praktek perubahan sosa, makaparadigmailmu
dan penelitian komunikasi merupakan faktor
penting dalam menentukan arah perubahan sosd
ke depan. Pandanganilmu komunikas kritisini
menempatkan rakyat sebagi subjek utamape-
rubahan sosial dan rakyat harud ah diletakkan
sebagal pusat proses perubahan dan penciptaan
sertamengontrol pengetahuan itu sendiri. Jadi
daamhal ini, paradigmakritisboleh dikatakan
memiliki dimeng aks danpoalitis. Karenamenurut
paradigmaini tidak mungkin memisahkan antara
teori sosial dan aks politik, hal merupakan
konsekuens asums yang ketigadimilikinya. Di
gnilah nantinyaperanilmukomunikas seharus-
nyamampu memungkinkan setiap orang untuk
memberikan partispas dankontribusnyamasing-
masing dalam perubahan sosa kemasyarakatan
baik tingkat lokal maupunglobal.

[Imu komunikasi tidaklah sekedar di-
gunakan untuk mengabdi untuk golongan lemah
dan tertindas. Tetapi yang lebih penting dan
mendasar dari itu adalah teori komunikas harus
berperan daam prosesmembangkitan kesadaran
kritis, baik yang tertindas maupun yang menindas
(baca: pemirsaatau pembaca), terhadap sistem
dan struktur sosial yan tidak adil. Teori komu-
nikas harusmengabdi padaprosestransformas
sosia yakni untuk terciptanyahubungan (struk-
tur) yang baru dan lebih baik. Dengan katalain,
dalam persepektif kritis, ilmukomunikas tideklah
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sekedar memihak padayang tertindasdan yang
termarginalisasi sgja, tetapi lebih berusaha
menciptakan ruang publik yang akan me-
nimbuhkan kesedaran, baik bagi golongan
penindas dan yang tertindas. Jadi penciptaan
ruang publik-ruang publik tanpaeksploitasi,
distorsi, hegemoni, dan bentuk-bentuk ketidak-
adilan lainnyaadal ah tujuan utamaparadigma
kritis, dimanafungs utamanyadiperankan oleh
komunikasi. Syarat utama penciptaan ruang
publik tersebut adalah komunikasi itu sendiri
harus ah membebaskan. Oleh karenaitu antara
paradigmakritisdan tindak komunikasi tidak
bisadipisahkan dalam praktiknya(prakss).

Dari sini dapat dijelaskan bahwasudah
menjadi tugas paradigma kritis untuk
menghilangkan praktik ketidakadilan. Hd ini bisa
dilakukan dengan beberapa cara. Pertama,
teori sosial-komunikasi harus mampu men-
jelaskan tentang bagaimanakeadaan dan sistem
sosial yang ada telah menciptakan dan
melanggengkan suatu bentuk pemahaman dan
kesadaran palsu tentang realitas sosial yang
diterima masyarakat. Kedua, teori sosial-
komunikas jugaharusmendorongtimbulnyavis
aternatif tentang relas sosial yang bebasdari
segala bentuk penindasan, eksploitasi, dan
ketidakadilan.

SIMPULAN

Meskipun paradigma-paradigmakelmuan
menawarkan ha yang berbedamengena definis
“kebenaran” dan metodeterbaik untuk mencari
kebenaran, ada sesuatu yang berbeda yang
dimiliki oleh paradigma komunikasi kritis.
Paradigmakritisddamilmukomunikas mampu
membebaskan dan membangkitkan kesadaran
kritis, baik bagi yang mendominas maupunyang
terdominas. Oleh karenaitu, ilmukomunikas
harus mampu untuk mengadakan perubahan
menujuterciptanyasuatu hubungan (struktur) dan
sistem sosial yang secaramendasar lebih baik,
yakni suatu sstem masyarakat tanpaeksploitad,
tanpa penindasan, tanpadiskriminas dantanpa
kekerasan.

Dengan demikian, tugas paradigmadan
teori komunikas addah memanusiakan kembdii
manusiayang telah lamamengalami dehuma-
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nisasi, baik yang menindas maupun yang
tertindas. Tentunya, salah satu alternatif yang
selayaknnyadigunakan untuk ini adal ah peng-
gunaan paradigmakritisdalamilmukomunikas
khususnya penelitian dan jugadalam praktik
keseharian. Selainitu, pemakaian paradigmaini
sebagai bentuk untuk meng-counter dominasi
paradigmalainnya.

Semogadengan berubahnyaparadigmake
yanglebihkritis kitadgpat menjadi manusayang
merdekadalam berkomunikas. Kemerdekaan
komunikas melibatkan partisipas aktif pihak-
pihak yang berkomunikas dalamposis setara.
K esetaraan akan memunculkan dialog, yang
pada gilirannya akan membuka sekat-sekaat
komunikasi. Komunikasi merdeka adalah
tindakan komunikatif yang dilakukan ketika
mengekspresikan apayang dinyatakan, tanpa
keterpaksaan, rasarendah diri, ketakutan, atau
disertai kepura-puraan. Dalam praktiknya,
komunikasi yang membebaskan senantiasa
dilandasi oleh semangat saling berbagi (share
meaning). Inilah esensi komunikasi kritis
sebagai komunikasi yang memberdayakan
bukan memperdayakan.

DAFTAR PUSTAKA

Fakih, Mansour, 2002, Runtuhnya Teori
Pembangunan dan Globalisasi, Pustaka
Pelgar, Yogyakarta.

Ibrahim, 1di Subandy, 2005, dalam Kata
Pengantar buku John Fiske, Cultural and
Communication Studies: Sebuah
Pengantar Paling Komprehensif,
JdasutraBandung.

Hardiman, F. Budi, 1993, Menuju Masyarakat
Komunikatif, Kanisisus, Yogjakarta.

Hardt, Hanno, 2005, Critical Communication
Studies, penerjemah Idi Subandy brahim,
Jdlasutra, Bandung.

Haryatmoko, 2007, Etika Komunikasi,
Kanisius, Yogyakarta.

Hidayat, Dedy N., 1999, Paradigma dan
Perkembangan Penelitian Komunikasi,
ddamJdurna I SKI, RemgjaRosdakarya,
Bandung.



Paradigma Komunikasi Kritis: Suatu Alternatif Bagi IImu Komunikasi (Yasir) 17

Littlejohn, 1999, Theories of Human
Communication, Sixth Edition, Wadsworth
Publisng Commpany, Bemont USA.

Mulyana, Mulyana, 2002, Metodologi
Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru
IIlmu Komunikasi dan Ilmu Sosial
Lainnya, RemgaRosdakarya, Bandung.

Narwaya, Tri Guntur, 2006, Matinya IImu
Komunikasi, Resist Book, Yogyakarta.

Syahputra, Iswandi, 2007, Komunikasi
profetik; Konsep dan Pendekatan,
SimbiosaRekatamaM edia, Bandung.

Sendjaja, SasaDjuarsa, 2005, Paradigma Baru
Pendidikan IImu Komunikasi di
Indonesia, dalam jurnal KOMUNIKA,
LIPI, Jakarta.

Venus, Antar, 2007, Komunikasi Yang
Memberdayakan; Sebuah Tinjauan
Filosofis, dalam jurnal 1SSU-ISKI
Bandung.

West, Richard & Lynn H. Turner, 2008, Teori
Komunikasi; Analisis dan Aplikasi,
SalembaHumanika, Jakarta.



